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ABSTRAK 

EDUARD P.M MARBUN. Pengaruh Pemberian Pupuk NPK terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Labu Madu (Cucurbita moschata L.) Dibimbing 

oleh ROSTIAN NAFERY dan MERIYANTO. 

          Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian pupuk NPK 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman labu madu (Cucurbita moschata L.). 

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Tridinanti Palembang di Desa Pulau Semambu, Kecamatan Indralaya 

Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian telah dimulai 

pada bulan September 2021. 

          Rancangan penelitian yang digunakan adalah metode percobaan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 (lima) perlakuan dan 

5 (lima) ulangan. Jumlah tanaman yang diteliti dalam satuan percobaan yaitu 3 

(tiga) tanaman sampel.  Perlakuan yang diteliti adalah P0 = (Tanpa Pupuk NPK), 

P1 = 60 gram per petakan, P2 = 120 gram per petakan, P3 = 180 gram per petakan, 

P4 = 240 gram per petakan.  Peubah yang diamati yaitu panjang batang utama 

(cm), jumlah cabang primer (cabang), umur ber bunga (hari), jumlah buah per 

tanaman (buah), panjang buah (cm), diameter buah (cm),  berat buah per tanaman 

(kg), berat buah perpetakan (kg).  

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa:  

          Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian dosis 

pupuk NPK memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman. Pemberian dosis pupuk NPK 200 kg/hektar (P2) menghasilkan panjang 

batang utama 417,3 cm, jumlah cabang primer 3,87 cabang, umur berbunga 30 

hari, jumlah buah per tanaman 3 buah, panjang buah 21,55 cm, diameter buah 

9,49 cm, berat buah per tanaman 2,10 kg dan berat buah per petakan 10,57 kg. 
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I.  PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

          Menurut Kurniati et al. (2018), di Indonesia dikenal berbagai jenis labu 

salah satu diantaranya adalah labu madu butternut squash (Cucurbita moschata 

L.) yang sangat dekat dengan kerabatnya yaitu labu kuning. Labu madu banyak 

kelebihannya yaitu bentuk buah yang unik, tingkat kemanisan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan labu kuning, tekstur daging yang pulen, mengandung anti 

oksidan, beta karoten, serat yang tinggi, banyak vitamin A, B kompleks, kalsium 

asam folat. 

          Labu madu yang tersebar di Indoneia sekarang ini lebih banyak berasal dari 

luar   negeri   seperti   Australia,   Eropa,   Afrika   Selatan dan   Selandia   Baru.   

Namun sebenarnya di  Indonesia  yang  beriklim  tropis  dapat  tumbuh  baik  

asalkan  curah  hujan mencukupi   sepanjang tahun. Oleh karena  itu labu  madu 

sangat memungkinkan untuk dikembangkan di Indonesia. Tantangan 

pengembangan ini dilakukan untuk meningkatkan produksi komoditas 

hortikultura secara umum, agar meningkatan pendapatan nasional dan mengurangi  

komoditas  impor (Anonim, 2017). 

           Konsumsi labu di Indonesia masih rendah, mungkin hanya 2 % dari  

konsumsi sayur nasional (40 kg/kapita/tahun). Walaupun harga labu kuning  

cukup  murah, ditingkat petani harga labu  madu  bisa mencapai Rp.15.000/kg. 

Kandungan  dan  manfaat  yang  terdapat dalam labu madu, membuat para petani 

tertarik untuk membudidayakan labu madu. Budidaya labu madu tidak terlalu sulit 



2 

 

tanaman ini dapat tumbuh dengan baik pada semua jenis tanah, asalkan 

kandungan humus dan unsur haranya memadai. Jenis pupuk yang paling 

dibutuhkan adalah pupuk NPK (Pardede, 2014). 

          Pemberian pupuk NPK memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi 

tanaman dan menjaga agroekosistem terutama mencegah terjadinya degradasi 

lahan dan dapat memperbaiki kesuburan tanah sehingga dapat menunjang 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pemberian pupuk NPK akan 

meningkatkan pertumbuhan yang lebih baik. Pemupukan dengan pupuk anorganik 

dan pupuk organik akan meningkatkan kehidupan organisme dalam tanah karena 

memanfaatkan bahan anorganik tersebut sebagai nutrisi yang dibutuhkan 

organisme (BPPI,  2016). 

          Pupuk NPK adalah salah satu jenis pupuk tanaman yang banyak digunakan 

oleh para petani untuk merawat berbagai tanaman. Pupuk NPK merupakan pupuk 

kimia yang memiliki 3 (tiga) unsur hara makro, yaitu Nitrogen (N), Phosfor (P) 

dan Kalium (K), sehingga NPK adalah singkatan dari 3 (tiga) nama unsur 

tersebut. Tak hanya unsur hara makro, beberapa produsen pupuk biasanya juga 

menambahkan unsur hara mikro seperti Klorida, Boron, Besi, Mangan, Kalsium, 

Magnesium, Sulfur, Tembaga, Seng dan lain-lain (Anonim 2021). 

          Pupuk NPK padat biasanya berupa tablet, pellet, manfaat pupuk NPK 

adalah membantu pertumbuhan tanaman agar berkembang secara maksimal. 

Unsur hara di dalam pupuk NPK memiliki peran yang berbeda dalam membantu 

pertumbuhan tanaman. Unsur N berfungsi sebagai penyusun asam amino 

(protein), asam nukleat, nukleotida serta klorofil. Hal ini menjadikan tanaman 

lebih hijau, pertumbuhan tanaman secara keseluruhan menjadi lebih 
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cepat serta meningkatkan kandungan protein pada hasil panen. Unsur P berfungsi 

sebagai penyimpan dan menyalurkan energi untuk semua aktivitas metabolisme. 

Dampak positifnya adalah terpacunya pertumbuhan akar, memacu perkembangan 

jaringan, merangsang pembentukan bunga dan pematangan buah, meningkatkan 

daya tahan terhadap penyakit. Unsur K pada tanaman salah satunya sebagai 

aktivator enzim yang berpartisipasi dalam proses metabolisme, membantu proses 

penyerapan air dan hara dari dalam tanah. Unsur hara K membantu menyalurkan 

hasil asimilasi dari daun ke seluruh jaringan tanaman (Anonim, 2020). 

B.  Rumusan Masalah 

         Bagaimanakah pengaruh pemberian pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman labu madu (Cucurbita moschata L.) ? 

C.  Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

         Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian pupuk NPK 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman labu madu (Cucurbita moschata L.). 

         Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi kepada petani tentang cara pemupukan menggunakan 

pupuk NPK dalam budidaya tanaman labu madu (Cucurbita moschata L.). 

2. Menjadi sumber pengetahuan tentang penggunaan pupuk NPK terbaik bagi 

pertumbuhan dan hasil tanaman labu madu (Cucurbita moschata L.). 
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